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BAB V 

KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengamatan tentang pelaksanaan tindakan 

yang dilakukan di SD Negeri 1 Prambanan Klaten, mengenai upaya meningkatkan 

minat belajar tari melalui penerapan hypnoteaching pada siswa kelas II SD Negeri 1 

Prambanan Klaten, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan penerapan 

hypnoteaching dalam pembelajaran seni tari mampu meningkatkan minat siswa 

dalam belajar seni tari, meskipun ada indikator yang belum tercapai. Indikatornya 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Meningkatnya antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, dari rata-

rata 25%  siswa yang tidak antusias di   siklus  I  berkurang menjadi  8,57%  di   

siklus  II.  

2. Meningkatnya fokus siswa selama proses pembelajaran, dari rata-rata 49,29% 

siswa yang tidak fokus di siklus I berkurang menjadi 40,94% di siklus II. 

3. Bertambahnya tingkat keterlibatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

dari awal sampai akhir pembelajaran, dari rata-rata 14,29% siswa yang tidak 

terlibat di siklus I dari berkurang menjadi 13,34% di siklus II. 

Namun demikian, terdapat indikator yang belum tercapai dikarenakan 

membutuhkan waktu yang lebih lama, yaitu indikator: 

1. Meningkatnya siswa yang mudah diatur selama proses pembelajaran, dari rata-rata 

23,57% siswa yang tidak mudah diatur di siklus I bertambah menjadi 39,06% di 

siklus II. 
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2. Meningkatnya siswa yang melaksanakan instruksi guru dengan sukarela selama 

proses pembelajaran, dari rata-rata 13,57% siswa yang melaksanakan instruksi 

guru tidak dengan sukarela di siklus I bertambah menjadi 14,29% di siklus II. 

B. Rencana Tindak Lanjut 

Upaya meningkatkan minat siswa kelas II SD Negeri Prambanan Klaten 

terhadap pembelajaran seni tari dengan penerapan hypnoteaching dapat ditingkatkan. 

Maka dari itu, peneliti merencanakan akan menerapkan hypnoteaching dalam proses 

pembelajaran seni tari selanjutnya.  

Rencana tindak lanjut penerapan hypnoteaching tidak hanya sebatas 

meningkatkan minat saja, namun  akan diterapkan pada  siswa agar  materi tari  yang  

diberikan oleh guru mudah diterima oleh siswa dan dapat mengendap dalam ingatan 

lebih cepat, sehingga siswa lebih cepat hafal serta siswa mampu menampilkan materi 

tari tersebut dengan baik dalam sebuah pentas seni.  
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